Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran Problem Bassed Learning (PBL)pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong by Janah, Miftakhul & , Drs. Djumali, M.Pd
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI METODE 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASSED LEARNING (PBL) 
PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI KELAS XI 










Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Pogram Studi Strata I pada 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







































PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI METODE 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASSED LEARNING (PBL) PADA 
MATA PELAJARAN AKUNTANSI KELAS XI DI SMK 
MUHAMMADIYAH 3 GEMOLONG 
 
Abstrak 
Pembelajaran di Indonesia banyak menawarkan berbagai macam model. Pada 
penelitian ini menerapkan pembelajaran yang mampu membangkitkan pembelajaran 
yang menarik yaitu dengan metode pembelajaran problem bassed learning (PBL) 
yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong Kelas XI Akuntansi  1. 
Tujuan dari penelitian ini untuk : (1) mengetahui penerapan metode pembelajaran 
problem bassed learning (PBL); (2) mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 
pelajaran akuntansi kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Gemolong melalui metode 
problem bassed learning (PBL). Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi, metode tes, metode observasi dan metode wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode problem bassed learning (PBL), 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan dilihat melalui nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa, mulai dari sebelum dilakukan adanya tindakan penelitian/ pra siklus, 
lanjut ke siklus I dan yang terakhir siklus II. Dari perolehan presentase ketuntasan 
pra siklus sebesar 26,31% (5 siswa mencapai ketuntasan belajar minimal (KBM) dari 
19 peserta didik pada mata pelajaran akuntansi jasa), siklus I memperoleh 52,63% 
(10 siswa mencapai KBM dari 19 siswa pada mata pelajaran akuntansi) dan di siklus 
II sebanyak 84,21 % (16 siswa tuntas dalam pencapaianya KBM pada mata pelajaran 
akuntansi jasa dari 19 peserta didik). Oleh sebab itu metode pembelajaran 
menggunakan metode problem bassed learning (PBL) bagus untuk diterapkan dalam 
pembelajaran akuntansi jasa, karena dengan dilakukan tindakan ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Akt 1 di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong dengan diperolehnya hasil peningkatan dari siklus I dan siklus II.  
  
Kata Kunci : Problem Bassed Learning, Hasil belajar, Metode, Akuntansi Jasa 
 
Abstract 
Learning in Indonesian offers many different types of models. In this study applying  
learning that is able to generate interesting learning is the problem bassed learning 
(PBL) which is implemented at SMK Muhammadiyah 3 Gemolong Class XI 
Accounting 1. The purpose of this study is are to: (1) find out the application of the 
problem bassed learning (PBL); (2) find out the increase in student learning 
outcomes in accounting classes XI SMK Muhammadiyah 3 Gemolong through the 
problem bassed learning (PBL) method. Data collection techniques using the method 
of documentation, test methods, methods of observation and interview methods. The 
results showed that by using the problem bassed learning (PBL) method, student 
learning outcomes have increased with views through the average value obtained by 
students, starting from before the existence of research actions / pre-cycle, continued 
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to cycle I and finally cycle II. From the acquisition of pre-cycle completeness 
percentage of 26.31% (5 students achieved minimal learning completeness (KBM) 
from 19 students in accounting services), cycle I gained 52.63% (10 students reached 
KBM from 19 students in  subjects accounting) and in the second cycle as much as 
84.21% (16 students complete the achievement of KBM in accounting services from 
19 students). Therefore the learning method using the problem bassed learning (PBL) 
method is good to be applied in learning accounting services, because by doing this 
action can improve the learning outcomes of students of class XI Akt 1 in SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong by obtaining the results of improvement from cycle I 
and cycle II . 
 





Pembelajaran di Indonesia banyak menawarkan berbagai macam model 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh para guru. Sehingga guru harus memahami 
konsep pembelajaran yang akan di gunakan untuk dapat tercapainya tujuan dari 
pembelajaran tersebut. Guru harus kreatif dalam mengembangkan metode 
pembelajaran tersendiri yang sesuai dengan kondisi nyata dikelasnya masing-masing. 
Pada dasarnya model pembelajaran tidak ada yang ideal, masing-masing 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Metode pembelajaran yang digunakan guru 
sangat mempengaruhi tercapainya sasaran belajar. Oleh sebab itu, guru perlu 
memilih model pembelajaran yang tepat dari sekian banyak metode pembelajaran, 
berdasarkan materi dan sasaran yang akan dicapai dengan menggunakan strategi 
pembelajaran untuk menentukan arah dari pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, 
pembelajaran yang relevan, menarik keaktifan siswa untuk belajar.  
Setiap siswa memiliki keunikan masing-masing dalam berbagai hal dari cara 
belajarnya. Hal ini menunjukkan bahwa guru harus memiliki pemahaman khusus 
terhadap metode pembelajaran yang akan digunakan dalam menyampaikan materi di 
kelas. Karena apabila dalam menyampaikan pembelajaran tidak terjadi hubungan 
yang aktif dinamis dan saling mendukung antara siswa yang satu dengan yang lain, 




Menurut Ahmadi (2004: 9) “metode mengajar yang kurang menarik dapat 
menyebabkan siswa menjadi sangat pasif dan tidak mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru”. Sehingga siswa tidak ada kegiatan yang dilakukan dan 
cenderung melakukan aktifitas lain yang tidak ada hubungannya dengan apa yang 
disampaikan oleh guru. Pada saat pasif siswa mengalami proses tanpa ada rasa ingin 
tahu, tanpa ada daya tarik dari materi pelajaran, karena dalam hal ini guru masih 
menggunakan strategi model pembelajaran yang tradisional. Guru lebih dominan di 
dalam proses pembelajaran sedangkan siswa hanya mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru di depan kelas atau sebagai objek pasif. Faktor ini 
menyebabkan rendahnya keaktifan belajar yang cenderung disebabkan oleh guru, 
dan hasil pembelajaran akan rendah. 
Berdasarkan observasi awal pada hari Rabu, 28 Agustus 2019 di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong, pada mata pelajaran akuntansi menggunakan 
ketuntasan belajar minimal (KBM) sesuai dengan standar nasioanl yaitu ≥ 70. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pembelajaran cenderung sangat 
membosankan, siswa tidak memperhatikan, siswa tidak aktif, banyak siswa yang 
tidak mau bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami. Guru masih 
menggunakan metode ceramah sehingga belum tepat untuk memaksimalkan potensi 
yang dimiliki siswa. Dari hasil ulangan harian I mata pelajaran akuntansi kelas XI 
Akt 1, 5 siswa yang tuntas (26,31% ) dan siswa yang dinyatakan belum tuntas ada 14 
siswa (73,68%).  
Menurut pendapat Trianto (2007: 65) kenyataan di lapangan siswa hanya 
menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep jika menemui masalah 
dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki, jauh lagi 
bahwa siswa kurang mampu menentukan masalah dan merumuskannya bahkan tidak 
sedikit siswa yang kurang mampu mengkomunikasikan pengetahuan dan 
pengalamannya dalam memperoleh pengajaran di sekolah, akibat kurang adanya 
latihan dan dorongan untuk berbicara dan menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, 
perlu adanya metode pembelajaran lain yang dapat mengatasi masalah guna 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada metode ini peneliti ingin menerapkan 
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pembelajaran yang mampu membangkitkan pembelajaran yang menarik yaitu 
dengan pembelajaran problem based learning (PBL).  
Salah satu model pembelajaran yang ditetapkan di SMA/SMK/MA adalah 
model pembelajaran berbasis Masalah (problem bassed learning). Pembelajaran 
berbasis masalah adalah alternatif model pembelajaran inovatif yang dikembangkan 
berdasarkan paradigma  kontruktivitas. Esensi dari metode pembelajaran tersebut 
adanya teori pembelajaran dari semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada 
siswa.  
Metode pembelajaran ini melibatkan siswa dalam memecahkan masalah yang 
ada di lingkungannya untuk dipecahkan bersama-sama dengan cara berfikir 
penalaran yang logis dan berbagai konsep keterampilan dari berbagai disiplin ilmu 
pendekatan meliputi pengumpulan data, menyatukan informasi dan 
mempresentasikan hasil penemuan sesuai dengan tujuan pembelajaran problem 
bassed learning (PBL).  
Dengan permasalahan diatas guru harus memberikan model pembelajaran 
semenarik mungkin untuk diterapkan ke siswa yang dapat membangkitkan semangat 
belajar, meningkatkan hasil belajar akuntansi yang baik pada siswa dengan 
menggunakan metode problem based learning (PBL). Untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran problem based leaning maka 
peneliti bekerjasama dengan guru akuntansi  kelas XI pada penelitian tindakan kelas 
(PTK). Dengan penelitian ini sangat penting untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik dalam memahami materi akuntansi dikelas. Jika Pembelajaran ini berjalan 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau Class 
Room Action Research. Penelitian tindakan kelas adalah kegiatan memperbaiki 
pembelajaran dari permasalahan yang muncul dalam situasi praktik pembelajaran. 
Menurut Dadang Iskandar (2015: 4) “menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
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praktik pembelajaran di kelas”. Hasil penelitian kemudian dibuat laporan sesuai 
dengan kondisi nyata yang dilakukan para guru di kelasnya dalam upaya 
menigkatkan mutu pembelajaran dengan metode, strategi atau model pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kondisi kelas dan karakteristik materi pelajaran. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa data 
observasi, dokumentasi, wawancara dan tes (evaluasi). Teknik dalam memeriksa 
keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik 
trianggulasi yaitu dari data reduksi, menyajikan data dan menarik kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang peningkatan hasil belajar 
siswa melalui metode problem bassed learning pada mata pelajaran akuntansi kelas 
XI di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, menunjukkan bahwa dari kondisi awal 
sampai kondisi akhir siklus II, hasil belajar peserta didik mengalami kenaikan atau 
ketuntasan belajar minimal (KBM)  siswa kelas XI akuntansi. Peningkatan tersebut 
mulai dari sebelum dilakukan tindakan penelitian sampai dengan siklus I dan siklus 
II yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran problem bassed learning (PBL). 
hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata pra tindakan sebesar 48,42%, nilai rata-
rata siklus I sebesar 64,21% mengalami peningkatan 15,79%, kemudian siklus II 
nilai rata-rata sebesar 72,68% naik 8,47%. 
Rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik saat pembelajaran 
sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas disebabkan karena pembelajaran yang 
cenderung monoton terfokuskan guru saja. Guru tidak melibatkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran kurang menarik dan 
mengakibatkan peserta didik kurang aktif dan tidak fokus dalam menerima materi 
yang disampaikan oleh guru. Penguasaan konsep peserta didik hanya dituntut untuk 
memperhatikan materi yang disampaikan, menghafal materi serta memahami materi 
pembelajaran. Dengan kosep penguasaan tersebut peserta didik merasa bosan, jenuh 
dan kurang bergairah dengan memahami konsep pembelajaran akuntansi perusahaan 
jasa. Akibatnya hasil belajar siswa dari pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
menjadi rendah.  
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Nilai dari rata-rata pra siklus yang diperoleh siswa adalah sebesar 48,42% dari 
nilai rata-rata tes siklus I tindakan kelas sebesar 64,21%, dengan siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 10 peserta didik (52,63%). Presetase nilai rata-
rata adanya peningkatan dari ketuntasan dari sebelum diadakanya penelitian tindakan 
dan setelah dilakukan penelitian tindakan pada siklus I adalah 15,79%. Meskipun 
hasil yang diperoleh siswa sudah meningkat, peneliti melanjutkan ke penelitian 
tindakan siklus II untuk menghasilkan data yang akurat karena dalam perolehan 
presentase hasil belajar siswa pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan 
yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Setelah siklus II dijalankan peneliti 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 72,68% dengan peserta didik berjumlah 16 siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar minimal (KBM). Presentase kenaikan nilai rata-
rata dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 8,47%.  
Hasil belajar kelas XI Akuntansi 1 meningkat baik setelah dilakukan tindakan 
penelitian dengan menggunakan penerapan metode pembelajaran problem bassed 
learning (PBL). Hasil belajar dibuktikan dengan hasil belajar sebelum dilakukan 
tindakan dengan nilai sebesar 26,31% (5 siswa yang mendapatkan nilai ≥70 dan 14 
siswa yang mendapatkan nilai  ≤70). Setelah dilakukan tindakan siklus I mengalami 
peningkatan nilai menjadi 52,63% tetapi belum mencapai indikator keberhasilan 
yang ditentukan oleh sekolah yaitu sebesar 80%. Dengan hasil tersebut peneliti 
melanjutkan dengan tindakan ke siklus II dengan memperoleh hasil peningkatan 
sebesar 84, 21% (16 siswa mendapat nilai ≥70 dan 3  siswa yang mendapatkan nilai  
≤70).  
Data peningkatan hasil belajar siswa dengan metodepembelajaran problem 
bassed learning (PBL) 
Tabel 1. Data peningkatan hasil belajar siswa dengan metode PBL 
 
KETERAANGAN 
HASIL BELAJAR AKUNTANSI JASA 
PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
Jumlah nilai 920 1.220 1.380 
Nilai rata-rata 48,42 % 64,21 % 72,68 % 
Jumlah siswa tuntas 5 10 16 
Jumlah belum tuntas 14 9 3 




Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Dari uraian diatas menunjukan hasil belajar siswa kelas XI Akt 1 mengalami 
peningkatan dengan dilakukan penerapan metode pembelajaran problem bassed 
learning (PBL). Dengan rata-rata peningkatan hasil belajar sebesar 72,68% dan 
ketuntasan belajar sebesar 84,21%.  
Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan pada mata pelajaran akuntansi 
perusahaan jasa (KBM ≤70) merupakan peserta didik kurang mampu dalam 
penguasaan materi dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung peserta didik tersebut kurang memperhatikan dan hanya 
diam saja dalam menerima materi pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
problem bassed learning (PBL). Seperti pendapat Slamento (2010: 54) “yaitu faktor 
psikologis mempengaruhi belajar antara lain intergrasi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan dan juga kesiapan seseorang dalam proses belajar”. 
Hasil penelitian yang dilakukan Triyadi (2018) menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa yang memperoleh nilai lebih dari kriteria ketuntasan 
minimal belajar (KBM) dari siklus I 48%, siklus II 72%, siklus III 86%. Berdasarkan 
penelitian ini, disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran problem bassed 
learning (PBL) dalam pembelajaran akuntansi jasa dapat meningkatkan hasil belajar 










Pra Siklus Siklus I SiklusII 
Grafik Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa 
Nilai lebih dari KBM 
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sebanyak 31%, siklus I  meningkat menjadi 44% dan pada siklus II menjadi 78%. 
Siswa yang percaya diri pada pra siklus 36% kemudian pada siklus I 52% dan pada 
siklus II menjadi 80. Dan siswa yang penuh semangat mengikuti pembelajaran pada 
pra siklus sebanyak 33%, pada siklus I menjadi 52% dan pada siklus ke II meningkat 
sebanyak 80%.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan menggunakan metode pembelajaran problem bassed learning (PBL), 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XI Akuntansi 1 SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan oleh peneliti di 
kelas XI Akt 1 SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Kesimpulannya dapat diambil 
oleh peneliti adalah bahwa pembelajaran di sekolah harus menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran menggunkan metode problem bassed 
learning (PBL), dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari proses pembelajaran 
dengan ditandai meningkatnya hasil belajar pada mata pelajaran akuntansi jasa kelas 
XI Akt 1 semester ganjil di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Peningkatan hasil 
belajar dapat diketahui dari nilai rata-rata siswa dan dilihat dari ketuntasan belajar 
(≥70). Hasil yang diperoleh sebelum adanya tindakan penelitia/ pra siklus diperoleh  
nilai dengan rata-rata sebesar 48,42% dan ketika dilakukan tindakan penelitian siklus 
I, peningkatan hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata sebsesar 64,21% dan pada 
tindakan penelitian siklus II diperoleh nialai rata-rata sebesar 72,68%.  
Dengan menggunakan metode pembelajaran problem bassed learning (PBL) 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan dilihat melalui nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa, mulai dari sebelum dilakukan adanya tindakan penelitian/ pra siklus, 
lanjut ke siklus I dan yang terakhir siklus II. Dari perolehan presentase ketuntasan 
pra siklus sebesar 26,31% (5 siswa mencapai ketuntasan belajar minimal (KBM) dari 
19 peserta didik pada mata pelajaran akuntansi jasa), siklus I memperoleh 52,63% 
(10 siswa mencapai KBM dari 19 siswa pada mata pelajaran akuntansi) dan di siklus 
II sebanyak 84,21 % (16 siswa tuntas dalam pencapaianya KBM pada mata pelajaran 
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akuntansi jasa dari 19 peserta didik). Oleh sebab itu peneliti berpendapat bahwa 
metode pembelajaran menggunakan metode problem bassed learning (PBL) bagus 
untuk diterapkan dalam pembelajaran akuntansi jasa, karena dengan dilakukan 
tindakan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Akt 1 di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong dengan diperolehnya hasil peningkatan dari siklus I 
dan siklus II.   
Berdaraskan hasil data penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti 
dan guru mata pelajaran akuntansi dalam hal meningkatkan hasil belajar akuntansi 
siswa kelas XI Akt 1 melalui metode problem based learning (PBL), maka diajukan 
beberapa saran sebagai berikut, (1) kepala sekolah SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong memberikan kebijakan mengenai pembelajaran disekolah dengan 
menggunakan kombinasi metode pembelajaran yang bersifat aktif dan 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan 
metode pembelajaran problem based learning (PBL); (2) guru mata pelajaran 
akuntansi harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
aktif, kreatif, dan juga berkesan, dengan cara memberikan metode yang tepat dalam 
proses belajar salah satunya dengan memberikan metode problem based learning 
(PBL) karena telah terbukti dengan menggunakan model ini dapat meningkatkan 
hasil  belajar  siswa; (3) siswa hendaknya selalu memperhatikan guru dan fokus  
pada saat proses belajar dan bersungguh-sungguh dan hendaknya siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan, tidak 
membosankan, kondusif dan ilmu yang diterima dengan mudah dicerna atau 
dipahami; (4) mengingat peneliti tindakan kelas ini masih banyak kekuranganya 
dalam tindakan penelitian, maka sebaiknya dilakukan penelitian yang lebih lanjut 
lagi sehingga dapat melengkapi kekurangan yang ada dalam penelitian ini. 
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